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BAB Ii 
PENDAHULUANn 
A. LatarrBelakang
UMKM (usaha mikro kecil dan menengah) memeganggperanan yang 
sangat besar dalam kebijakanipenanggulangan kemiskinan dan pengangguran 
sertaamemajukan perekonomian Indonesia.sSelainnsebagai salah satu 
alternativeelapangan kerja baru, UMKM (usaha mikro kecil dan menengah) 
jugaaberperan dalamnmendorong maju pertumbuhan ekonomiipasca krisis 
moneter tahun 1997 disaat perusahaan-perusahaan besar mengalami kesulitan 
dalamimengembangkan usahanya.nSaat ini, UMKM (usahaimikro kecil dan 
menengah)ttelah berkontribusibbesar pada pendapatanndaerah maupun 
pendapatannNegara Indonesia. Perannpenting keberadaan UMKMn(usaha 
mikrookecil dan menengah) di Indonesiaasemakinnterasa dalampproses 
pembangunannekonominNasional dinIndonesia. Padasawalnya, keberadaan 
UMKM (usaha mikrolkecil dan menengah)idianggap sebagaiisumber penting 
dalamlpenciptan lapangan kerjaidan motor penggerak utamaepembangunan 
ekonomiimasyarakat diipedesaan.nNamunnpada era globalisasissaattini dan 
mendatang,pperannkeberadaan UMKM (usahaamikro kecil danlmenengah) 
semakinjpenting yakni sebagaissalah satu sumber devisaaekspor non-migas 
Indonesiaa(Tambunan, 2002). 
Menurut Undang-Undang Nomor 20bTahun 2008, UsahamMikro 
adalah usaha produktifvmilik orang perorangan dan atau badanmusaha 
perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagainmana di atur
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dalam Undang-Undang. Usaha kecil adalahnusaha ekonomi produktif yang 
berdiriesendiri, yangddilakukan olehmorang peroranganaatau badaneusaha 
yang bukan merupakankanak perusahaan atauubukan cabangeperusahaan 
yang dimiliki,ldikuasai, ataummenjadi bagian baik langsungemaupun tidak 
langsung darimusaha menengah atau usaha besaruyang memenuhi kriteria 
usaha kecilosebagai mana dimaksud dalammUndang-Undanggini. Usaha 
menengah adalah usahamekonomi produktif yang berdiri sendri, yang 
dilakukanooleh orang perorangan atau badanousaha yang bukanimerupakan 
anakpperusahaan atau cabang perusahaanmyang dimiliki, dikuasai atau 
menjadiebagian baikllangsung maupun tidak langsung dengan usahankecil 
atau usahaabesar0dengan jumlah kekayaan bersih atau hasilmpenjualan 
tahunan sebagaimana di atur dalammUndang-Undang. 
Peran UMKMn(usaha mikro kecilodan menengah) juga teraktualisasi 
padammasa krisis hingga saat ini. Selama masakkrisis ekonomi hingga kini, 
keberadaanmUMKM mampu sebagaimfaktor penggerak utamamekonomi 
Indonesia. Terutamamketika krisis kegiatan investasindan pengeluaran 
pemerintahmsangat terbatas, maka padansaat ini peran UMKMmsebagai 
bentuknekonomi rakyat sangatnbesar. Selanjutnya, daribsisi sumbangannya 
terhadapmPDRB hanyam56,7% dan ekspor non-migasnhanya sebesarn15%. 
Namun, UMKMmtetap masih menyumbangkann99% dalam jumlah pelaku 
usahayyang ada dimIndonesia, serta mempunyaimandil 99,6% dalam 
penyerapanmtenaga kerja. Sejakmsaat itu, setiap upayampenanggulangan 
kemiskinan danmpengangguran dikaitkan denganmpemberdayaan ekonomi 
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rakyatn(tidak bisa tidak), karna harus terkaitmdengan kegiatan banyaknorang 
(rakyatmIndonesia). Salah satu bentukmaktualisasi ekonomi rakyatnadalah 
UMKMm(usaha mikro kecil dan menengah), karena keberadaan UMKM 
memang mempresentasikan sebagai salah satumperwujudan kongkrit dari 
kegiatanmekonomi rakyat yangmbertumpu pada kekuatanmsendiri, 
terdesentralisasi,nberagam dan merupakanmkelompok usahanyang mampu 
menjadimtumpuan dan harapanm“(buffer)” disaat perekonomianmIndonesia 
dilandankrisis. 
Adanya lapangan kerja dan meningkatnyanpendapatan diharapkan 
membantunmewujudkan masyarakatnIndonesia yang damai dan sejahtera. 
Sulitnmewujudkan kedamaian yang sejati jikammasyarakat hidupndalam 
kemiskinan danntingkat penganggurannyang tinggi. Jika terjadi ketimpangan 
ekonomi di masyarakat, maka pembangunannUMKM merupakan salahnsatu 
jawaban untuknmewujudkan visi Indonesiaeyang damai dannsejahtera. 
Karena dengan adanya pengembangannUMKM juga akannmeningkatkan 
pencapaian sasaran dibidang pendidikan,mkesehatan, dan indikator 
kesejahteraannmasyarakat Indonesianlainnya. 
Kondisi tersebut harus di perkuat kembali dengan sumbermdaya 
manusian(SDM) yang berkualitas. Sehingga usaha mikro kecilndan 
menengah mampu menghadapi era pasar global yang ditandai oleh semakin 
ketatnya persaingan. Untuk itunsetiap usaha mikro kecil dannmenengah harus 
mempersiapkanndiri dalam memproduksi ataunmenghasilkan suatunproduk 
yangnberkualitas tinggi, serta melakukan diferensiasi agar memilikindaya 
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saingnyang bisa menaklukkan pangsa pasar. Kegiatan usahantersebut juga 
harusnmampu menangkap peluangnusaha yang berbasis sumber daya 
setempat yangndapat meraih peluangnekspor. 
Salah satu sentranusaha mikro kecil dannmenengah yang berkembang 
adalah home industri usaha batik tulis yang berada di Kecamatan 
Tanjungbumi Kabupaten Bangkalan, dimana produsen usaha batik tulis 
sebagai pelakunutama dihadapkan padantantangan yang semakinnbesar 
dalam persaingan untuk menarik para konsumen. Kehadiran ditengah-tengah 
masyarakat luas untuk memenuhi kebutuhan sandang, melainkan sekarang ini 
sudah banyak bentuknmodifikasi berbagai keperluannrumah tangga yang 
berasalndari batik, seperti tas, sepatu, sandal, kerudung dan lain-lain. Usaha 
mikro kecil dan menengah di bidang pengrajin batik tulis sebagai salah satu 
bentuk kegiatan usaha utama yang perlu dikembangkan dalam usaha 
meningkatkan pendapatan masyarakat. Secara umum, tujuannatau sasaran 
yang inginndicapai adalah terwujudnyanusaha mikro kecil dannmenengah 
dalamnbidang home indsutri usaha batik tulis agar memiliki daya saing tinggi 
dan bahkan pada era ini berperan utamandalam produksi dan distribusi 
kebutuhan pokok untuk menghadapimpersaingan bebas di industri 
perdagangan Indonesia. Dimana kita ketahui bahwa Kabupaten Bangkalan 
khususnya Kecamatan Tanjungbumi sebagai sentra batik untuk 
mengembangkan UMKM di bidang sektor industri perdagangan. Usahankecil 
menengah, industrindan perdagangan menjadimlembaga yang tumbuh 
berkembangnsecara sehat, tangguhndan mandiri dengan tingkatndan daya 
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saingnyang tinggi sehingga dapatnberperan sebagai pelakunutama dalam 
perekonomiannKecamatan Tanjungbumi Kabupaten Bangkalan dan sebagai 
motor penggerak ekonomi masyarakat. 
Berdsarkan uraian diatas, makaapenulis tertarik untukkmelakukan 
kajian lebihhmendalam melalui sebuahhpenelitian dengannjudul “ Analisis 
Pendapatan Home Industri Usaha Batik Tulis Di Kecamatan 
Tanjungbumi Kabupaten Bangkalan”. 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkannlatar belakang yangttelah dikemukakanndi atas, serta 
untukkmempermudah peneliti melakukannpenelitian, maka rumasan masalah 
yang di angkat penulis adalah : 
1. Bagaimana karakteristik home industri usaha batik tulis di Kecamatan 
Tanjungbumi Kabupaten Bangkalan ? 
2. Seberapa besar tingkat pendapatan bersih home industri usaha batik tulis 
di Kecamatan Tanjungbumi Kabupaten Bangkalan ? 
3. Bagaimana tingkat efisiensi pendapatan home industri usaha batik tulis di 
Kecamatan Tanjungbumi Kabupaten Bangkalan? 
C. Batasan Masalah 
Pembahasan selanjutnya, agar lebih terfokus sesuai dengan rumusan 
masalah, maka penelitian ini dibatasi hanya pada karakteristik, pengukuran 
tingkat pendapatan dan efisiensi pada home industri usaha batik tulis di 
Kecamatan Tanjungbumi Kabupaten Bangkalan, sesuai dengan perumusan 
masalah yang ada maka penelitian ini di batasi hanya pada pengukuran 
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variabel pendapatan dengan menggunakan pendekatan analisa pendapatan 
bersih dan efisiensi. 
D. Tujuanidan Manfaat Penelitiani 
TujuannPenelitian 
1. Untukkmengetahui karakteristik home insdustri usaha batik tulis di 
Kecamatan Tanjungbumi Kabupaten Bangkalan. 
2. Untuk mengetahui Seberapa besar tingkat pendapatan bersih home industri 
usaha batik tulis di Kecamatan Tanjungbumi Kabupaten Bangkalan. 
3. Untuk mengetahui tingkat efisiensi pendapatan home industri usaha batik 
tulis di Kecamatan Tanjungbumi Kabupaten Bangkalan. 
Manfaat  Penelitian 
1. Bagi Instansi Terkait, sebagai informasi model pembinaan yang harus 
dilakukan terhadap usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) khususnya 
home industri usaha batik sebagai upaya meningkatan pendapatan dan 
kesejahteraan masyarakat. 
2. Bagi usaha industri, dapat digunakan sebagai pedoman dalam usaha 
meningkatan pendapatan pada industri kecil menengah. 
3. Bagi penelitisselanjutnya, dapat digunakannsebagai bahannkajian atau 
referensi bagippeneliti lain untukkmeneliti lebih lanjut tentang masalah 
yang terkait dengan analisis pendapatan industri kecil dan menengah. 
 
